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KATA PENGANTAR

Dengan menghaturkan puja dan puji syukur kehadapan Ida Sang-
hyang Widhi Wasa, Tuhan Yang Maha Esa dengan berkat dan rahmat NYA
Buku Rencana Opersisonal (Renop) Program Studi Pendidikan Dokter
(PSPD) Universitas Warmadewa (FK Unwar) tahun 2009 s.d. 2013 dapat
diselesaikan dengan baik. Sangat disadari bahwa Renop memiliki fungsi
yang sangat penting sebagai petunjuk dalam melaksanakan kegiatan pen-
didikan di PSPD Unwar. Oleh karena Renop sebagai dokumen menen-
tukan arah dan rambu-rambu keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan
menuju tercapainya Visi dan Misi yang telah disepakati oleh semua unsur
institusi beserta stakeholder yang relevan.

Program Studi Pendidikan Dokter merupakan program studi ter-
muda di Unwar dengan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan
Tinggi No 63/D/T.2009, tanggal 20 Janurai 2009. Sebagai institusi pen-
didikan tinggi dalam profesi kedokteran pelaksanaan pendidikan selain
mengacu kepada peraturan dari Direktorat Pendidikan Tinggi, juga harus
mengacu kepada Konsil Kedokteran Indonesia sesuai dengan Undang-
undang Praktik Kedokteran, No 29 tahun

2004. Dengan demikian Renop PSPD Unwar sebagai pentunjuk pelaksa-
naan Rentra juga mengacu kepada kebebrhasilan yang dikehendaki oleh
peraturan tersebut, yakni menghasilkan lulusan dokter yang kompeten dan
professional yang sanggup bersaing dalam pasar kerja tenaga kedokteran
dan kesehatan nasional, regional bahkan internasional.

Walaupun dalam kegiatan penyusunan Renop PSPD Unwar ta-
hun 2001 — 2013 sudah mencermati berbagai ketentuan yang berlaku,
situasi umum khususnya dalam pendidikan kesehatan dan pendidikan ke-
dokteran, keadaan sosial dan ekonomi di Propvinsi Bali khususnya dan
secara umum di Indonesia, namun diyakini Renop yang disusun belum
sempurna. Oleh karena itu perlu dilakukan peninjauan secara mendasar
dalam kurun waktu 5 tahun dan penyesuaian secara berkala setiap tahun
melalui kegiatan penyusunan Rencana Kerja Tahunan. Mempertimbang-
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kan hal tersebut masukan yang bertujuan untuk menyempurnakan Renop
tahun 2009-2013 ini akan diterima dengan tangan terbuka. Untuk itu kami
sampaikan terima kasih.

Semoga Renop ini dapat dimanfaatkan secara maksimal.

Denpasar, Agustus 2009

Penyusun
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Bab |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

PSPD Universitas Warmadewaadalahinstitusipendidikan kedokteranyang
usianya sangat muda dengan sumberr daya yang masih sangat terbatas.
Oleh sebab itu pembangunan mestilah direncanakan secara seksama,
bertahap, dengan menerapkan azas akuntabilitas dan transparansi.
Rencana strategia (Renstra) institusi yang diformulasikan bersama-sama
stakeholder baik internal maupun ekternal haruslah dilaksanakan secara
bertahap, konsisten dan berkesinambungan. Agar tahapan pelaksanaan
berjalan dengan lancar, optimal dan tepat sasar maka Renstra perlu
dielaborasi ke dalam Rencana Operasional (Renop).

Indikator kinerja yang di dalam Renstra telah ditetapkan pencapaiannya
dalam 4 tahun, dalam Renop perlu ditetapkan capaian kinerja setiap
tahunnya secara bijaksana disesuaikan dengan kemampuan atau
ketersediaan sumber daya pada saat itu.

Dengan adanya Renop diyakini program dapat berjalan lebih realistis,
efisien dan berkesinambungan

Tujuan

Rencana Operasional PSPD Unwar disusun dengan tujuan agar
pembangunan institusi dapat berlangsung secara terencana, teratur,
bertahap, konsisten, sustinebel dan bertanggung jawab yaitu dengan
memanfaatkan Renop sebagai pedoman umum dalam menyusun program

kerja dan rencana kegiatan setiap tahunnya.

Manfaat
Renop sangat penting perannya terutama dalam memberikan penilaian

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi di PSPD Unwar. Renop juga
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bermanfaat bagi Pimpinan dan Pengambil Keputusan lainnya terutama
terkait dengan penentuan kegiatan-kegiatan yang relevan dengan
kebutuhan pengembangan institusi. Bagi seluruh Civitas Akademika dan
unsur penunjang lainnya Renop dapat dipakai sebagai referensi dalam
melaksanakan kegiatan sehingga selaras dengan aturan dan atau kebijakan

lebih tinggi yang telah digariskan dan atau ditetapkan.
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BAB 11
Kondisi Umum PSPD Unwar

Operasionalisasi PSPD Unwar dimulai dengan terbitnyya SK Dirjen
Dikti No. 63/D/T/2009 tanggal, 20 Januari 2009. Agar bisa bersaing
dengan institusi sejenis baik yang ada di tingkat lokal, nasional,
regional maupun internasional maka PSPD Unwar harus dibangun
secara berkelanjutan. Modal tekad tentu tidak cukup, diperlukan
semangat dan kebersamaan serta langkah dan tindakan nyata yang
cepat dan tepat. Pembangunan ini haruslah mengacu pada Standar
Pendidikan Kedokteran Indonesia dan dilakukan dengan seksama
dengan melibatkan seluruh komponen yang dimiliki.

1. Visi, Misi dan Tujuan

Visi, Misi, dan Tujuan yang telah dirumuskan bersama stakeholder
internal maupun internal diusahakan konsisten dengan Visi dan Misi
Universitas dan Depdiknas. Visi Misi yang tercantum dalam Renstra
adalah hasil review dari visi misi yang terdapat dalam proposal
pengusulan Prodi ke Dikti. Hasil review menjadikan visi misi yang

tercantum dalam Renstra lebih konsisten dari sisi konten,

2. Program Pendidikan
Kurikulum dikembangkan berbasis kompetensi sesuai dengan
standar pendidikan dokter dan standar kompetensi dokter yang
dikeluarkan oleh KKI pada tahun 2006. Sebagai program studi yang
baru tentulah tidak mungkin menyelesaikan model kurikulum sendiri
dalam waktu relatif singkat. Kerjasama dengan institusi pembimbing
memungkinkan PSPD Unwar memakai KBK FK Unud sebagai model
yang dikembangkan di PSPD Unwar. Muatan pokok/inti mengacu



Rencana Operasional 2009 - 2013

pada standar kompetensi dokter yang dikeluarkan oleh KKI, sementara

muatan lokal disesuaikan dengan kharakteristik Warmadewa

. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar diarahkan dengan tujuan untuk mengetahui
pencapaian kompetensi . Pencapaian kompetensi ini dinilai dengan
PAP (Penilaian Acuan Patokan). Kriteria kelulusan merupakan
hasil pencapaian kompetensi ditambah penilaian proses pendidikan

(akademik dan nonakademik)

. Mahasiswa

Agar mahasiswa baru PSPD Unwar terjamin kualitasnya maka
dilakukan upaya penjaringan berjenjang. Jenjang administrasi meliputi
persyaratan sebagai calon mahasiswa PSPD Unwar harus memiliki
nilai rata-rata rapor selama di SMU sekurang-kurangnya 70. Setelah
itu mereka harus lulus dalam test potensi akademik dan test psikologi.
Dan terakhir mereka juga harus lolos pada tes kesehatan. Pada tahun
ajaran 2009/2010 PSPD Unwar menerima 53 orang mahasiswa baru,
dengan demikian aspek rasio dosen dan mahasiswa dan ketersediaan RS
jejaring pendidikan cukup memadai, namun masih perlu ditingkatkan

sisi sarana dan prasarana.

. Staf Akademik dan Sumber Daya Manusia lainnya
PSPD Unwar memiliki 9 orang dosen tetap dengan kualifikasi yang
cukup memadai. Rasio mahasiswa dosen adalah 5,6. Dosen dimaksud

terdiri dari 6 orang dosen tetap yayasan, 1 orang dosen tetap Kopertis,
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dan 2 orang dosen yang diperbantukan oleh FK Unud. Dosen tetap
Yayasan adalah mantan dosen senior FK Unud yang telah purna bakti.
Dari sisi rasio tampaknya amat ideal, namun masih bermasalah dari
sisi distribusi dan variabilitas keilmuan. Oleh sebab itu ke depan harus
ada koomitmen yayasan untuk merekrut dosen baru dan secara terus-

menerus ada upaya meningkatkan kualifiakasinya.

Tabel 1 : Distribusi Tenaga Administrasi PSPD Unwar Berdasarkan

Posisinya
NO | NAMA NIK JABATAN KETERA
NGAN

1. IR. Dewa Gede Semara Edi, M.Si | 230500153 | UPT
2. Desak Made Arisuniarti 230990117 | KTU
3 Desak Made Suwangi 23099026 Kasub.Akademik/

' Kemah
4 I Made Sunardika,SE 22099044 Kasub.Umum &

' Keuangan
5 Ni Luh Ketut Sumartini 230990165 | Staf Umum &

' Keuangan
6. A.A.Istri Laksmi Darmayanti 22099078 Sekretaris
7 I Made Suka 220990006 | Staf Akademik /

' Kemah
8. I Wayan Manik 230990076 | Staf Keamanan
0. I Made Reta 230990157 | Staf Keamanan
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6. Sumber Daya Pendidikan
Gedung yang sekarang diperuntukan bagi PSPD adalah gedung lama
yang dimanfaatkan oleh banyak fakultas. Disamping tata ruang yang
kurang pas, keamanan dan kenyamanannya juga masih bermasalaht.
Bangunan dimaksud masih pula dimanfaatkan oleh fakultas lain
sehingga PSPD Unwar hanya mendapat beberapa ruangan yang
sifatnya fixed yang dipergunakan untuk ruangan perkantoran, ruangan
laboratorium basah, laboratorium kering, perpustakaan, skill lab serta
5 ruangan diskusi kelompok kecil. Ruang kuliah kapasitas 60 orang
ada 2 dimana 1 ruangan kuliah sifatnya fixed milik PSPD dan 1 ruangan
lagi sifatnya wunfixed (dimanfaatkan bersama di bawah koordinasi
PSPD). Berikut adalah deskripsi yang memuat kharakteristik ruang

dimaksud

Di dalam ruang pimpinan terdapat meja kerja + kursi sebanhyak 6
buah, meja pertemuan: 1 buah, kursi chitose 10 buah, filing cabinet 2
buah, AC Panasonic 3 buah, computer 5 unit, printer canon 2 buah.
Ruang Sekretariat memiliki meja front office 1 buah, meja kerja 5
buah, dispencer 1 buah, TV 1 buah, AC 1 buah, mobil Kijang Grand
1 buah, pesawat telepon no. 240727 1 buah, computer 5 unit,printer 3
unit, mesin LJK 1 buah, Note Boox 1 buah, Camera canon EOS 450D
1 buah,Handycam Sony 1 buah, CCTV 1 buah.

Ruang Kuliah dilengkapi oleh kursi kuliah 60 buah, AC 2 unit,
Komputer 1 unit, LCD + Layar 1 unit, CCTV 2 buah, Sementara
ruang keterampilan klinik dilengkapi dengan bed periksa 2 buah,
Rak alat 2 buah, Timbangan 2 buah, Termometer 2 buah, Stetoscope
2 buah, Tensimeter 2 buah, Hecting set 1 buah, Tong spaltel 2 buah,
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Reflex Hammer Taylor 2 buah, Buku Isihara 14 plates 1 buah, Senter
6 buah, Kursi chitose 30 buah, CCTV 3 buah

Ruang Diskusi dilengkapi dengan kursi chitose 60 buah, AC 4 buah,
Meja Diskusi 5 buah, Komputer 5 unit, CCTV 4 buah

Ruang Perpustakaan dengan 2 unit AC, Komputer 15 unit, Printer
Canon 2 unit, sementara ruang dosen dilengkapi dengan meja kerja 5
buah, AC 2 unit, Komputer 3 unit, Kulkas 1 buah.

Dalam ruang Lab Basah terdapat CCTV 1 buah. Perpustakaan
sebagai pusat informasi atau sumber belajar terletak di lantai 3 dan
memiliki beberapa buku standar yang dibutuhkan oleh mahasiswa
dan dosen. Selain buku teks, di perpustakaan juga tersedia CD-Rom
yang berisikan soft copy beberapa ftextbook dan film pendidikan
kedokteran. Updating buku teks haruslah terus dilakukan jika ingin
menerapkan evidance based medicine, dan ini tentu sangat mahal
Oleh sebab itu perlu difikirkan kemungkinan pengembangan E-library
untuk menjawab persoalan itu. E-library PSPD Unwar yang sekarang
sudah siap pakai terdiri dari 15 unit computer, baru mempergunakan
teknologi intranet. Ke depan perlu ditingkatkan band-width internet di
PSPD Unwar sehingga bisa dimanfaatkan dalam E-library.

Pada fase pendidikan akademik, laboratorium dalam konteks belajar,
lebih dimanfaatkan untuk tujuan membantu mahasiswa dalam
memahami isi dari cabang ilmu tertentu, sedikit ditujukan untuk
memantapkan bidang keterampilan laboratorium. Sementara itu,
skill-lab adalah tempat dimana keterampilan klinik dasar mahasiswa
dipersiapkan dengan matang sebelum mereka terjun ke fase pendidikan

klinik, saat-saat mereka berhadapan langsung dengan pasien yang
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sebenarnya. Laboratorium ini sekarang masih dalam fase persiapan
dan diperkirakan akan dapat dimanfaatkan secara maksimal pada
tahun 2010-2011.

Pada saat mahasiswa sampai pada fase pendidikan profesi, peran RS
pendidikan menjadi demikian pentingnya. Sekarang ini PSPD Unwar
telah menjalin kerjasama dengan beberapa RS Daerah seperti RSUD
Sanjiwani Gianyar sebagai RS pusat pendidikan dan RSUP Sanglah,
RSUD Wongaya, RSU Korpri, dan RSUD Tabanan sebagai RS Jejaring
Pendidikan. RS-RS ini akan dimanfaatkan oleh mahasiswa terutama
pada saat mereka melakukan Kepanitraan Klinitk Remaja maupun
Madya. Sebagai pusat pendidikan, RS-RS ini mesti mempunyai
kualifikasi sebagai RS Pendidikan yang dinyatakan dengan SK
dari Depkes. Kecuali RSUP Sanglah, semua RS pendidikan yang
rencananya akan dimanfaatkan oleh PSPD Unwar ternyata masih
belum mempunyai kualifikasi seperti itu. Oleh sebab itu, ke depan
PSPD Warmadewa mempunyai tanggung jawab moral maupun
material untuk membantu RS - RS tersebut dalam mencapai kualifikasi

sebagai RS pendidikan.

Seperti diketahui SPICES (Student centre, Problem-based, Integrated,
Community oriented, Elective, System-based) adalah pendekatan
pembelajaran dalam KBK. Dengan metoda ini diharapkan
kemandirian, kemampuan berfikir kritis dan daya kreasi mahasiswa
dapat berkembang dengan sempurna. Supaya prosesnya dapat berjalan
dengan baik maka dibutuhkan sumber belajar yang murah dan mudah
didapat. Buku teks sebagai salah satu sumber belajar penting disamping
cepat berubah, harganya juga tidak murah. Dunia maya yang begitu
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kaya dengan sumber ilmu dan teknologi menjadi alternatif lain bagi
mahasiswa untuk mendapatkan sumber belajar. Modal utama untuk
menemukan sumber belajar seperti ini adalah penguasaan salah satu
instrument /CT yakni internet. /CT bukan hanya internet, /CT juga
dapat dikembangkan menjadi E-learning atau bahkan E-education.
Modal awal untuk menuju kearah ini antara lain adalah tersedianya
faslitas WIFI atau Hotspot dan Web Unwar. Ke depan untuk dapat
memanfaatkan /CT secara perlahan komponen pendukung /CT perlu

ditingkatkan.

Disamping kualitas bidang pendidikan dan pengajaran, kualitas bidang
penelitian dan abdimas juga sangat penting terutama jika dihubungkan
dengan insitusional outlooks. Penelitian yang dilakukan hendaknya
yang bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan mengajar, suasana
akademik, kualitas kurikulum serta memberi dasar-dasar proses
penelitian yang benar bagi mahasiswa dan berguna bagi stake-holders.
Pada umumnya motivasi meneliti di kalangan dosen dan mahasiswa
masih rendah, hal ini sedikit banyak terkait dengan keterbatasan
waktu, material reward bagi peneliti kurang, keterbatasan dana,
dan kompetensi dalam bidang penelitian yang terbatas. Ke depan
pelatihan-pelatihan penelitian dan usaha pencaharian sumber dana

penelitian akan terus digalakkan.

7. Evaluasi Program Pendidikan

Akan dilaksanakan evaluasi kurikulum, terutama dalam hal
pelaksanaan, kualitas staf akademik, PBM, kemajuan mahasiswa dan

fasilitas pendukung paling tidak 1 kali dalam setahun. Diharapkan hal
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ini dapat dilakukan secara berkualitas dan konsisten oleh UPPK dan
unit/badan lainnya yang relevan. Hasil evaluasi harus dapat dianalisis
secara cermat sehingga hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai umpan
balik bagi pimpinan, staf akademik, mahasiswa dan staf pendukung
lainnya terutama untuk perencanaan, pengembangan, dan perbaikan
kurikulum serta program pendidikan secara keseluruhan. Dengan telah
dimilikinya psikogram masing-masing mahasiswa maka pemantauan
kamajuan mahasiswa lewat sistem yang dikemas dengan baik dapat
dilakukan dengan lebih mudah, dan hasilnya dapat digunakan
sebagai umpan balik kepada panitia seleksi ujian masuk, perencanaan
kurikulum dan biro konseling. Selain itu paling tidak setiap 5 tahun
institusi harus melibatkan stake-holders untuk melakukan evaluasi

terhadap program pendidikan secara menyeluruh.

Penyelenggaraan Program dan Adminstrasi Pendidikan

SK Dirjen Dikti No. 63/D/T/2009 tanggal, 20 Januari 2009 adalah
awal dari operasional Program Studi Pendidikan Dokter ( PSPD)
Universitas Warmadewa. Jadi, dalam jajaran fakultas/program studi
yang ada di Universitas Warmadewa, PSPD Unwar adalah anggota
termuda. Untuk bisa bersaing dengan institusi sejenis baik yang
ada di tingkat lokal, nasional, regional maupun internasional maka
pembangunan harus berjalan berkelanjutan. Modal tekad saja tentu
tidak cukup, diperlukan semangat dan kebersamaan serta langkah dan
tindakan nyata yang cepat dan tepat dari seluruh komponen masyarakat
Warmadewa (Pimpinan baik di tingkat Program Studi, Universitas,

Yayasan dan seluruh Civitas Akademika dan pegawai). Pembangunan
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haruslah mengacu pada Standar Pendidikan Kedokteran Indonesia
dan haruslah dilakukan secara berencana, bertahap, konsisten,
komprehensip dan berkelanjutan. Seluruh komponen dalam sistem

pendidikan mesti mendapat sentuhan secara proporsional.

STRUKTUR ORGANISASI PSPD UNWAR

REKTOR

KETUA PSPD
SEKRETARIS PSPD

TATA USAHA UNIT PELAYANAN TEKNIS
- Subag Akademik & Kemahasiswaan - Laboratorium Biomedik
- Subag Umum & Keuangan - Laboratorium Ketrampilan Klinik
- Perpustakaan, IT & AVA

P T T TTTTh T T T TTTTTTTT A
| 1 1
Unit Pengembangan & Departemen Unit Penelitian &
Pelaksana Pendidikan Pengabdian Kepada
Kedaokteran (UPPPK) i Masyarakat
! Sub Unit Poliklinik
Blok 1 -26
R P T T T P
| | | | |
A A A A Seksi Pengambangan A By
Seksi Kurikulum & Seksi Keterampilan Seksi Monitoring & Seksi Pendidikan

Sumber Daya

8 Evaluasi
Manusia

Penilaian Klinik

Dana pendukung kegiatan pendidikan sebagian besar berasal dari dana
masyarakat, berupa pungutan kepada mahasiswa (SPP, Registrasi,
SDOP, SDP, dan pungutan insidental lainnya). Pengelolaannya diatur
melalui mekanisme DIK dan DIP sehingga kurang sisi transparansi

dan akuntabilitasnya. Ke depan pengelolaan keuangan mesti
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dikembangkan berbasis kinerja Dana yang hanya bersumber dari
mahasiswa tentu kurang mencukupi, sehingga penggalian dana dari
sektor lainnya hendaknya terus ditingkatkan. .

Tabel 2 : Pendapatan PSPD Tahun 2009 :

GELOMBANG I
NO | KETERANGAN Jml (Rp.) Org | TOTAL
1 SOP 7.500.000,- 13 135.000.000,-
2 | SDPI 50.000.000,- 13 90.000.000,-
3 SS 13 940.000.000,-
4 | KEGIATAN 1.000.000,- 13 13.000.000,-
5 | KETERAMPILAN 450.000,- 13 5.850.000,-
TOTAL 1.183.850.000,-
GELOMBANG II
NO | KETERANGAN Jml (Rp.) Org TOTAL
1 SOP 7.500.000,- 20 150.000.000,-
2 | SDPI 75.000.000,- 20 1.500.000.000,-
3 SS 20 2.115.000.000,-
4 | KEGIATAN 1.000.000,- 20 20.000.000,-
5 | KETERAMPILAN 450.000,- 20 9.000.000,-
TOTAL 3.794.000.000,-




Rencana Operasional 2009 - 2013 13
GELOMBANG III

NO [ KETERANGAN Jml (Rp.) Org TOTAL

1 | sop 7.500.000,- 20 150.000.000,-

2 | SDpI 100.000.000,- | 20 2.000.000.000, -

3 [ss 20 1.925.000.000,-

4 | KEGIATAN 1.000.000,- 20 20.000.000, -

5 | KETERAMPILAN 450.000,- 20 9.000.000,-
TOTAL 4.104.000.000,-
KETERANGAN :

Total pendapatan PSPD tahun Anggaran 2009/2010 adalah :
Rp. 1.183.850.000,- + Rp. 3.794.000.000,- + Rp. 4.104.000,- =
Rp. 9.081.850.000,-
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BAB III
Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran

1. Visi Program Studi Pendidikan Dokter

Menjadi lembaga pendidikan kedokteran & kesehatan yang berkualitas

dan kompetitif di tingkat nasional serta mampu menghasilkan

lulusan yang kompeten dan profesional dalam layanan kesehatan

primer, menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dan peduli terhadap

lingkungan.

2.2.

2.3.

Misi Program Studi Pendidikan Dokter
2.1.

Mengembangkan pendidikan kedokteran dan kesehatan yang
berorientasi pada pemantapan aspek relevansi, atmosfer
akademik, manajemen internal, keberlanjutan, dan efisiensi
dengan memperhatikan peran lingkungan untuk menghasilkan
lulusan yang kompetitif dan profesional.

Mengembangkan iklim dan kultur meneliti pada civitas
akademika untuk menghasilkan penelitian yang gayut dengan
kebutuhan stake-holders dan sesuai dengan perkembangan ilmu
dan teknologi kedokteran.

Melaksanakan kegiatan pengabdian pada masyarakat terutama
yang berbasis pada hasil penelitian dan partisipasi masyarakat
agar hasilnya dapat bermanfaat bagi stakeholders.

Tujuan

3.1.

Menghasilkan dokter layanan primer dan sarjana kesehatan
lain yang berkualitas, kompeten, profesional, sadar lingkungan
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3.2.

dalam melaksanakan profesi, serta kompetitif paling tidak dalam
bursa kerja nasional.

Membangun institusi dengan sistem tatakelola dan sistem
penjaminan mutu yang handal

4. Sasaran

4.1.

4.2.

4.3.

4.4.

4.5.

4.6.

4.7.

Terwujudnya KBK dengan implementasi yang berkualitas

Tercapainya peningkatan akreditasi dan reputasi paling tidak
di tingkat nasional dalam bidang pendidikan, penelitian, dan
pengabdian masyarakat

Terwujudnya jejaring kerjasama baik lokal, nasional maupun
internasional atasdasarkebersamaan, kesetaraan, kebermanfaatan
untuk kemajuan institusi.

Tersedianya sumber daya manusia, sarana, prasarana pendidikan,
serta lingkungan kampus yang memadai dalam kualitas maupun
kuantitas agar tercipta suasana kondusif untuk penyelenggaraan
pendidikan.

Terciptanya good-governance dalam sistem manajemen
pengelolaan institusi.

Terselenggaranya sistem pengelolaan keuangan berbasis
kinerja.

Terselenggaranya monitoring, evaluasi, penjaminan mutu dan
umpan balik yang efektif dan efisien
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BAB 1V
Analisis Lingkungan Strategis

Dalam rangka mewujudkan Visi, Misi dan Tujuan PSPD Unwar maka
identifikasi faktor internal dan faktor ekternal menjadi sangat esensial.
Analisis faktor internal menghasilkan Strengths dan Weakness institusi,
sementara analisis faktor ekternal menghasilkan Opportunities dan
Threats. Model ini dikenal dengan istilah analisis SWOT. Barikut

adalah hasil analisisnya.

Kekuatan (Strengths)

(1) Lokasi program studi strategis di tengah-tengah kota;

(2) Pimpinan adalah orang-orang yang berpengalaman di bidangnya;

(3) KSO dengan FK Unud;

(4) Yayasan dan Rektorat mempunyai komitmen kuat untuk
menjadikan PSPD sebagai ikon Unwar;

(5) Kesepahaman Rektorat dan Yayasan untuk memberi autonomi
pengelolaan keuangan di tingkat Universitas/Program Studi;

(6) KSO dengan 5 RS pendidikan;

(7) Tersedia master plan pembangunan prasarana PSPD;

(8) Dosentetap adalah dosen yang sangat berpengalaman dalam bidang
pendidikan kedokteran sehingga menjamin keber-langsungan
PBM paling tidak untuk semester I.

Kelemahan (Weaknesses)

(1) Variasi keilmuan dan jumlah dosen tetap masih kurang;
(2) Sarana dan prasarana belum mencukupi;

(3) Struktur organisasi terlalu sederhana dikhawatirkan kurang mampu
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mengakomodasi dina-mika pengelolaan institusi;
(4) Sistem informasi managemen masih berbasis manual;

(5) Birokrasi  pengelolaan  keuangan kurang mencerminkan

tanggungjawab, transparansi dan akuntabilitas;

(6) Program Studi belum terakreditasi.

Peluang (Opportunities)

(1) Animo tamatan SMU  melanjutkan pendidikan kedokteran
tinggi (survey 2009, 37,8% anak klas IIT IPA ingin melanjutkan
pendidikan kedokteran

(2) Dukungan dari stakeholders sangat kuat;

(3) Daya tampung FK Unud sangat terbatas (200/tahun dari rata-rata
1000 orang pelamar), memberi kesempatan lebih luas bagi lulusan
SMU untuk melanjutkan ke PSPD Unwar;

(4) Minat tinggi para pensiunan dosen dan Guru Besar FK Unud
mengabdi di PSPD Warmadewa;

(5) Status ekonomi masyarakat Bali makin meningkat;

Ancaman (Threats)

(1) Empat Prodi serupa sebagai kompetitor terdekat;

(2) Adanya stigma Fakultas/Prodi Kedokteran swasta kualitasnya
berada di bawah Fakul-tas/Prodi Kedokteran negert;

(3) Keinginan Depkes dan Depdiknas agar lulusan dokter di Indonesia
berkualitas (five stars doctor/dokter layanan primer sesuai dengan
Standar Kompetensi Dokter Indonesia;

(4) Krisis global.
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Bab 'V
Program Pengembangan

Mengingat kondisi umum PSPD Unwar saat ini ditambah dengan hasil
analisa SWOT dan isu-isu strategis yang ada maka diformulasikanlah
Program Pengembangan. Dengan pola fikir seperti itu maka ada
konsistensi antara Visi, Misi, Tujuan serta Sasaran disatu sisi dengan
dan aktifitas di sisi lainnya. Dengan demikian jika program dan aktifitas
dapat dilaksanakan secara konsisten, bertahap serta berkelanjutan
niscaya Sasaran dapat didekati, Tujuan tercapai, Misi berjalan dengan
baik serta Visi menjadi kenyataan.

Berikut in1 adalah program-program yang dimaksud:

Program untuk sasaran no (1), yaitu: .1.1.1 Pemantapan dan
pengembangan KBK untuk memenuhi standar nasional dan warna
lokal; 1.1.2. Meningkatkan kualitas pelaksanaan monev dan penjaminan

mutu untuk meningkatkan kualitas implementasi kurikulum

Program menuju sasaran (2) yaitu: 1.2.1 Peningkatan kualitas
kapasitas kelembagaan, SDM, tatakelola, pendataan, dan pendanaan
untuk mendukung pengembangan jejaring kerjasama; 1.2.2.
Pengembangan jejaring kerjasama dengan stakeholders internal

maupun ekternal termasuk alumni.

Program untuk sasaran (3) vyaitu: 1.3.1 Mempersiapkan diri
menghadapi proses revisitasi dan akreditasi dalam upaya memperbaiki
status institusi; 1.3.2. Pengembangan road-map penelitian yang
disesuaikan dengan masalah kesehatan terutama yang ada di daerah
Bali; 1.3.3. Pengembangan sistem dan manajemen penelitian untuk

meningkatkan motivasi meneliti di kalangan dosen dan mahasiswa;
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1.3.4. Peningkatan mutu pengabdian masyarakat berbasis pada

pemberdayaan masyarakat dan peningkatan partisipasi masyarakat.

Program untuk sasaran (4), 1.4.1 Peningkatan aksesibilitas terhadap

SDM, sarana, prasarana, lingkungan dan pendanaan.

Program untuk sasaran (5) yaitu: 2.1.1 Pengembangan sistem
informasi manajemen berbasis IT; 2.1.2 Pengembangan pusat data
yang bertugas memutahirkan data secara kontinju dan konsisten;
2.1.3 Penataan organisasi yang sesuai dengan kaedah-kaedah good-
governance;, 2.1.4 Pengintegrasian system informasi manajemen
untuk meningkatkan ketepatan dan kecepatan dalam akses guna

memperbaiki kualitas pelayanan

Program untuk mencapai sasaran (6), yaitu: 2.2.1. Memformulasikan
rencana pengembangan ke dalam Rencana Kerja Tahunan dan
mempertanggungjawabkan implement-tasinya ke dalam Laporan
Akuntabilitas Kinerja secara konsisten dan berkelanjutan; 2.2.2.
Menyelenggarakan penilaian kinerja secara objektif, konsekuen dan
berkelanjutan; 2.2.3. Menindak lanjuti temuan audit baik internal

maupun ekternal

Program untuk sasaran (7), adalah: 2.3.1. Mewujudkan sistem
dan tatalaksana monev dan penjaminan mutu beserta instrumen
pendukungnya; 2.3.2 Melaksanakan monev dan penjaminan mutu

yang efektif dan efisien;



Rencana Operasional 2009 - 2013

20

Tabel : Program PSPD Unwar 2010 - 2014

A. B. Peningkatan Mutu Relevansi dan Daya Saing
Sasaran - Cara mencapai fujuan & sasaran
Tujuan Uraian Indikator
Uraian Base Line | Capaianl | CapaianIl | CapaianIIl | Capaian IV Kebijakan Program

Menghasilkan | 1.1 Terwujudnya Dokter muda NA NA NA NA\ 60% [. Task-force 1.1.1. Pemantapan
dokter layanan KBK dengan lulus dengan review dan pengembangan
primer yang implementasi [PK>=35 kurikulum KBK untuk
berkualitas, yang dokter muda NA NA NA NA 75% dibentuk. memenuhi standar
kompeten, berkualitas lulus tepat II. Penjaminan nasional dan warna
profesional, waktu mutu, lokal
sadar Jumlah modul NA 1 2 3 3 monitorring, 1.1.2. Meningkatkan
lingkungan special topic evaluasi kualitas pelaksanaan
dalam Jumlah modul NA 1 2 3 4 diberlakukan monev dan
melaksanakan elective study konsekuen dan | penjaminan mutu
profesinya Jumlah modul 5 15 22 30 30 konsiten untuk meningkatkan
serta blok kualitas
kompetitif Jumlah buku NA NA 4 11 11 implementasi
dalam bursa pedoman kurikulum
kerja nasional kepaniteraan

klinik

Proporsi rerata NA 11,7% 15% 25% 35%

soal MCQ di

semester II

dengan pignette

Proporsi rerata NA 50% 65% 70% 80%

kelulusan ujian

blok first taker

di semester 11

Proporsi

mahasiswa yang NA 0% 50% 70% 80%

berkunjung ke

perpustakaan/bl

n

Persentase rerata NA 14,2% 30% 50% 75%

mahasiswa yang

mengakses e-

library/bimbinga

n
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1.2. Terwujudnya
jejaring
kerjasama
baik lokal,
regional
maupun
internasional
atas dasar
kebersamaan,
kesetaraan,
kebermanfaata
n untuk
kemajuan
institusi

1.3. Tercapainya
peningkatan
akreditasi dan
reputasi
paling tidak di
tingkat
nasional
dalam bidang
pendidikan,
penelitian dan
pengabdian
masyarakat

» Rerata
bimbingan oleh
dosen
PA/semester

» Setiap tahun
bertambah 1
dokumen kerja
sama dengan
instansi terkait

» Setiap tahun ada
>= 2 staf yang
memanfaatkan
jejaring untuk
meningkatkan
kualifikasi baik
di bidang ilmu
maupun bidang
pendidikan

»  Akreditasi
mstitusi

» Dokumen road-
map penelitian

» 10 tulisan dalam
jurnal
terakreditasi
setahun

» Jumlah
penelitian per
tahun

» Pengabdian
kepada
masyarakat per
tahun

» Keterlibatan
mahasiswa dlm
pengabdian
masyarakiat

12 buah

NA

NA

NA

NA

NA

2 kali

37%

13 buah

1?

NA

NA

5 kali

50%

14 buah

NA

Sudah ada

7 kali

70%

15 buah

10

Akreditast B

Disempurna
kan
5

10

9 kali

90%

16 buah

15

Akreditast B

Disempurna

kan
10

15

15 kali

100%

[II.Bagian membina
jejaring, sedang
Institusi memfa-
silitasi

IV Pembentuk-an
Komisi
Akreditast

V. Setiap dosen 1
penelitian dalam
setahun

VI. Semua dosen
terlibat pengab-
dian masyarakat
paling tidak 1
kali per tahun

1.2.1. Peningkatan
kualitas kapasitas
kelembagaan, SDM,
tatakelola, pendataan,
dan pendanaan untuk
mendukung
pengembangan
jejaring kerjasama.
1.2.2. Pengembangan
jejaring kerjasama
dengan stakeholders
internal maupun
ekternal termasuk
alumni.

1.3.1 Mempersiapkan
diri menghadapi
proses revisitasi dan
akreditasi dalam
upaya memperbaiki
status institusi.

1.3.2. Pengembangan
road-map penelitian
yang disesuaikan
dengan masalah
kesehatan terutama
yang ada di daerah
Bali.

133.
Pengembangan
sistem dan
manajemen
penelitian untuk
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meningkatkan
motivasi meneliti di
kalangan dosen dan
mahasiswa

1.3.4. Peningkatan
mutu pengabdian
masyarakat berbasis
pada pemberdayaan
masyarakat dan
peningkatan
partisipasi
masyarakat

Menghasilkan
dokter layanan
primer yang
berkualitas,
kompeten,
profesional,
sadar
lingkungan
dalam
melaksanakan
profesinya
serta
kompetitif
dalam bursa
kerja nasional

1.4, Tersedianya
sumber daya
manusia
(termasuk
mahasiswa),
sarana dan
prasarana
pendidikan,
serta
lingkungan
kampus yang
memadai
dalam kualitas
dan kuantitas
agar tercipta
suasana yang
kondusif
untuk
penyelenggara
a pendidikan

Ratio mahasiswa
dosen tetap pada
fase akademik
5,0

Rasio dosen
tetap dan tidak
tetap: pada
jenjang profesi
Dosen tetap
kualifikasi
S2/8pl

Dosen tetap
kualifikasi
S3/Sp2

Guru Besar
Rerata ruang
belajar/mahasis
wa

Presentase
mahasiswa
berprestasi
mendapat
beasiswa.
Sumber
beasiswa

5.9

77.8%

5,3%

11%
1,5m2

NA

NA

5.8

0,1

79%

5,3%

12%
1,5m2

s

1,9%

1buah

5,6

s

0,2

s

80%

6%

13%
1,6 m2

s

2%

2 buah

5.4

s

0,5

s

81%

7%

14%
1,7m2

s

5%

4 buah

5,0

s

1,0

s

82%

8%

18%
1,7m2

s

10%

8 buah

L. Perencanaan
komprehensip
dan proporsional

1.4.1 Peningkatan
aksesibilitas terhadap
SDM, sarana,
prasarana,
lingkungan dan
pendanaan.
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bertambah 1
setiap tahun
Judul buku teks 89 150 200 250 325
di perpustakaan
Prosentase daya
serap anggaran 87,6% 90,0% 92,5% 95,0% 100%
untuk kegiatan
PBM per
tritwulani
Menjadi 2.1. Terciptanya SIM berbasis IT | Belum Ada Draft mulai | Masing2 SIM L. Pentahapan 2.1.1 Pengembangan
institusi good dan terintegrasi | tersedia perencan- | digarap SIM terintegrasi dalam sistem informasi
pendidikan governance aan terealisasi pengembangan | manajemen berbasis
kedokteran dalam sistem IT.
yang bertata managemen Rerata waktu 1 hari 2 har 7 hari 10 hari 14 hari 912 Pencembancan
kelola baik dan pengelolaan penyampaian o ¢ dat 8 8
menerapkan institusi. modul blok chm ata yang
. ertugas
manajemen kepada .
modern dalam mahasiswa animr:wmw m%g
mengelola sebelum hari 11 _Mooﬁ.mﬁ ontinju dan
sumber daya kegiatan PBM onsisten.
dan dana 2.1.3 Penataan
Persentase dosen | g3, 85%i 90% 95% 100% organisasi yan
yang datang gan] d yang
fepat vkt st Kacdahkaodsh good:
PBM governance
Persentase rerata 2.1.4 Pengintegrasian
mahasiswa yang | 80% 82% 85% 90% 95% < Tenginiesr
datang tepat sistem informasi
waktu saat PBM I1. Pelaksanaan manajemen
audit setia
Rerata waktu 1 hari 2 hari 5 hari 7 hari 10 hari tahun P
penyerahan soal 2.21.
ujian oleh dosen Memformulasikan
kepada rencana

pengelola blok
sebelum ujian
dimulai dalam

pengembangan ke
dalam Rencana Kerja
Tahunan dan
mempertanggungjaw
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2.2. Terciptanya
sistem
pengelolaan
keuangan
berbasis
kinerja

2.3. Terselenggara
monitoring,
evaluasi,
penjaminan
mutu, umpan
balik yang
efektif dan
efisien

setahun

Rerata waktu
penyampaian
informasi hasil
jian blok
sesudah ujian

Tersedia
SIMKEU

Persentase daya
serap anggaran
untuk kegiatan
PBM per
triwulan

Tersedia
dokumen monev
untuk PBM

Terbentuk
sistem
penjaminan
mutui

Monev PBEM
oleh Tim Monev
internal pertahun

AMAI pertahun

7 har

NA

Lihat
sasaran 1.4

NA

NA

NA

NA

6 hart

Draf
Simkeu

Lihat

sasaran 1.4

Draf

NA

1 kali

NA

5 han

Draf
Simkeu
disempurna
kan

Lihat
sasaran 1.4

Sebagian
kecil
dokumen

UPMF dan
beberapa
dokumen
PM

2 kali

NA

3 har

Simkeu
jadi

Lihat
sasaran 1.4

Sebagian
besar
dokumen

Semua
dokumen
PM selesa

3 kali

1 kali

2 har

Simkeu
diaplikasik
an

Lihat
sasaran 1.4

Seluruh
dokumen

PM
terlaksana

» 3 kali

2 kali

I1I.Pelaksanaan
monev dan
penjaminan
mutu secara
periodik

ab-kan
implementasinya ke
dalam Laporan
Akuntabilitas Kinerja
secara konsisten dan
berkelanjutan

222
Menyelenggarakan
penilaian kinerja
secara objektif,
konsekuen dan
berkelanjutan.

2.2.3. Menindak
lanjuti temuan audit
baik internal maupun
ekternal

23.1. Mewujudkan
sistem dan
tatalaksana monev
dan penjaminan mutu
beserta instrumen
pendukungnya

2.3.2 Melaksanakan
monev dan
penjaminan mutu
vang efektif dan
efisien
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